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Abstrak

Pendahuluan: Low back pain adalah keadaan yang memiliki karakteristik
berupa rasa nyeri dan kaku di daerah lumbosacral pada punggung. Whole
body vibration didefinisikan sebagai getaran mekanik yang ditransimisikan
ke seluruh tubuh. Whole body vibration meningkatkan risiko low back pain.
Tujuannya yaitu mengetahui hubungan Whole body vibration dengan Low
back pain.

Metode: Penelitian ini adalah cross sectional pada 27 pengendara ojek
online di daerah Jakarta. Responden mengisi kuesioner The Nordic
Musculoskeletal Questionnaire (NMQ). Getaran sepeda motor diukur
dengan aplikasi smartphone.

Hasil: Terdapat tujuh responden dengan LBP dan melebihi ELV, empat
responden dengan LBP dan tidak melebihi ELV, empat responden tanpa LBP
dan melebihi ELV dan 12 responden tanpa LBP dan tidak melebihi ELV.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara whole body vibration dengan low
back pain secara statistik.

Kata kunci: Low back pain, whole body vibration
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Abstract

Introduction: Low back pain is a condition characterized by pain and stiffness on
lumbosacral region. Whole body vibration is a mechanical vibration transmitted to
whole body. Whole body vibration is a risk factor for low back pain. To determine
the relationship of whole body vibration with low back pain.

Method: Using cross-sectional method for 27 online ojek driver in Jakarta.
Respondent filled the Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ). Vibration
from the motorcycle measured with smartphone application. Data analysis using
Fisher Exact test.

Result: There are seven respondent with LBP and vibration exceeding ELV, four
respondent with LBP and vibration not exceeding ELV, four respondent without LBP
and vibration not exceeding ELV and 12 respondent without LBP and vibration not
exceeding ELV.

Conclusion: There is correlation between whole body vibration and low back pain.

N

Keywords: Low back pain, whole body vibration
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Pendahuluan

Low back pain (LBP) adalah keadaan
yang memiliki karakteristik berupa rasa nyeri
dan kaku di daerah lumbosacral pada punggu-
ng.! Berdasarkan onsetnya, LBP dapat diba-
gi menjadi LBP akut dan LBP kronik.”? LBP
dapat menyebabkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari dan menurunkan kualitas hidup
penderitanya.’ LBP juga dapat menjadi beban
finansial bagi penderitanya karena dampak
dari pengobatan, absen dari pekerjaan, dan
kehilangan produktivitas kerja.’ Sekitar 70-
80% dari populasi individu dewasa pernah
atau akan mengalami LBP.* Angka rasio LBP
pada anak-anak 1-6%, namun meningkat
drastis pada saat remaja 18-50%.* LBP pada
remaja akan bertahan hingga dewasa.’ Pada
tahun 2002 telah dilakukan penelitian LBP
oleh Perhimpunan Dokter Spesialis Saraf In-
donesia (PERDOSSI) pada 14 rumah sakit
pendidikan di Indonesia yang menunjukkan
jumlah penderita nyeri sebanyak 4.456 orang
(25% dari total kunjungan), di mana 1.598
orang (35,86%) adalah penderita LBP.® Fak-
tor risiko dari LBP dibagi menjadi tiga yaitu
faktor personal, faktor psikososial, dan faktor
pekerjaan.? Faktor personal berupa umur, jenis
kelamin, indeks massa tubuh (IMT), aktivitas
fisik, riwayat merokok, dan riwayat mengon-
sumsi alkohol. Faktor psikososial berupa stres
dalam bekerja dan sosial ekonomi. Faktor
pekerjaan berupa mengangkat beban yang be-
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rat, mengangkat beban secara berulang, terpa-
par getaran, dan postur yang buruk.?

Whole body vibration (WBV) didefi-
nisikan sebagai getaran mekanik yang dit-
ransmisikan ke seluruh tubuh. WBV menja-
di risiko untuk kesehatan pekerja, khususnya
pada tulang punggung.” Beberapa studi dan
laporan epidemiologi menunjukkan angka
prevalensi dan insiden yang lebih tinggi pada
pekerjaan yang terpapar WBV dibandingkan
dengan pekerja yang tidak terpapar dengan
WBV.” Sebuah laporan dari European Com-
mittee for Standardization menyatakan bah-
wa pemaparan WBYV dalam waktu yang lama
dari mesin dan kendaraan yang digunakan di
bidang industri, agrikultur, dan fasilitas pub-
lik dapat meningkatkan risiko LBP, herniasi
diskus intervertebralis, dan degenerasi dari
tulang punggung pada pengemudi yang ter-
papar.” Kendaraan bermotor di Jakarta terus
meningkat setiap tahunnya. Data yang diam-
bil dari tahun 2010 sampai 2014 di Jakarta
menunjukkan peningkatan sebesar 9,93% seti-
ap tahun di Jakarta. Kendaraan bermotor yang
dimaksud adalah sepeda motor, mobil, mobil
beban, bis, dan kendaraan khusus (ransus).
Diantara kendaraan bermotor tersebut, sepeda
motor memiliki jumlah yang terbanyak, yakni
13.084.372 unit. Sepeda motor juga memiliki
jumlah peningkatan terbesar setiap tahunnya,
yakni 10,54% dari kurun waktu 2010-2014.8

Jasa ojek online adalah jasa transpor-
tasi menggunakan sepeda motor yang dapat
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dipesan melalui aplikasi smartphone. Jasa
ojek online dapat meningkatkan smart mobil-
ity karena terintegrasi dengan teknologi infor-
masi dan komunikasi.” Penggunaan jasa ojek
online adalah mudah, murah, dan memperce-
pat waktu perjalanan karena terhindar dari ke-
macetan. Masyarakat dapat beralih dari kend-
araan pribadinya ke jasa ojek online karena
mendapatkan banyak keuntungan.’

Tujuan dari penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui hubungan WBV dengan LBP
pada pengendara ojek online. Kebutuhan
masyarakat semakin mudah terpenuhi. Kare-
na adanya kemajuan dibidang teknologi dan
transportasi seperti jasa ojek online. Tinggin-
ya angka pengendara motor membuat mereka
sering terpapar WBYV dan berisiko menderita
LBP."0

Metode

Penelitian ini adalah penelitian ob-
servasional analitik yang dilakukan secara
cross-sectional. Penelitian akan dilakukan
di daerah Jakarta Barat dalam waktu sekitar
dua bulan pada bulan Agustus sampai Okto-
ber 2017. Sampel Penelitian ini adalah para
pengendara ojek online. Sampel dikumpulkan
menggunakan accidental sampling. Sampel
yang terpilih akan diberikan kuesioner yang
disertai dengan informasi penelitian dan in-
formed consent. Kuesioner NMQ diberikan
kepada responden untuk menilai LBP. Peneliti
akan meletakkan smartphone pada kursi mo-
tor dan menggunakan aplikasi WBV untuk
mengukur getaran yang dihasilkan oleh sepe-
da motor sampel. Kriteria inklusi penelitian
ini adalah pengendara ojek online yang berse-
dia menjadi responden penelitian. Sedangkan
kriteria eksklusinya adalah pengendara ojek
online yang memiliki aktivitas olahraga yang
berat (lebih dari lima kali setiap minggu), per-
nah mengalami trauma pada punggung sebel-
umnya, memiliki IMT diatas 30, dan mengon-
sumsi rokok lebih dari 10 batang perhari.

Data yang diambil berupa angka keja-
dian LBP pada pengendara ojek online den-
gan menggunakan The Nordic Musculoskel-
etal Questionnaire untuk mengetahui apakah
sampel memiliki gejala LBP atau tidak, dan
pemaparan Whole Body Vibration dengan
menggunakan aplikasi smarthphone bernama
WBYV dan dibandingkan dengan ISO 2631.
Penguji bersama dengan pengemudi melaku-
kan perjalanan untuk mengukur getaran yang
dihasilkan sepeda motor. Selama perjalanan
aplikasi WBYV diaktifkan dan diletakkan pada
kursi motor. Hasil pengukuran getaran dilihat,
apakah melebihi dari batas ELV (1,15 m/s?).
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Analisa statistik akan dilakukan den-
gan perangkat lunak komputer. Data akan
dianalisa dua kali. Pertama akan dilakukan
analisis univariat untuk menggambarkan
karakteristik sampel, lalu kemudian dilaku-
kan analisa bivariat menggunakan uji Fisher
Exact untuk mengetahui korelasi antara WBV
dan LBP.

Hasil

Pengambilan data responden dilaku-
kan selama tiga bulan, dari bulan Agustus
sampai dengan bulan Oktober 2017. Respon-
den merupakan pengemudi ojek yang men-
awarkan jasanya secara online. Pengambilan
data penelitian menggunakan kuesioner NMQ
untuk mendapatkan data LBP dan aplikasi
WBYV untuk mendapatkan data paparan WBV.
Responden dikumpulkan dengan teknik acci-
dental sampling, dan diperoleh total subjek
penelitian sebanyak 27 orang yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis univar-
iat dapat dilihat pada Tabel 1. Total sampel
berjumlah 27 orang dan seluruhnya berjenis
kelamin laki-laki. Sebanyak 19 orang berusia
<40 tahun dan sebanyak 8 orang berusia >40
tahun.

Tabel 1. Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin

dan Usia
Variabel n(%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 27 (100%)

Perempuan 0 (0%)
Usia

<40 tahun 19 (70,4%)

> 40 tahun 8 (29,6%)

Data pengalaman kerja yang dikum-
pulkan adalah data pengalaman kerja sebagai
pengemudi ojek, bukan ojek online, karena be-
berapa dari responden bekerja sebagai penge-
mudi ojek sebelum menjadi pengemudi ojek
online. Rata-rata responden bekerja selama
4,9 jam dalam satu hari. Sebagian besar dari
responden bekerja selama empat jam dalam
satu hari sebanyak tujuh responden (25,9%)
dan dua jam hanya satu responden (3,7%) (Ta-
bel 2). Didapatkan semua motor yang digu-
nakan responden melebihi batas EAV (0,5m/
s?), sehingga digunakan ELV (1,15m/s?). Jum-
lah motor dengan getaran dibawah ELV lebih
besar (55,6%) dibandingkan dengan jumlah
motor dengan getaran yang melebihi ELV
(44,4%) (Tabel 3).
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Tabel 2. Jumlah Responden berdasarkan Pengala
man Kerja dan Lama Bekerja dalam 1 hari

Variabel n(%)

Pengalaman kerja (tahun)

1 9 (33,3%)

2 16 (59,3%)

5 2 (7,4%)
Lama bekerja dalam satu hari (jam)

2 1 (3,7%)

3 3 (11,1%)

4 7 (25,9%)

5 6 (22,2%)

6 5(18,5%)

7 5(18,5%)

Tabel 3. Jumlah Responden berdasarkan
Paparan Getaran

Variabel n(%)
Paparan WBV
Melebihi ELV (>1,15m/s?)
Kurang dari ELV (<1,15m/s?)

12 (44,4%)
15 (55,6%)

Berdasarkan hubungan antara WBV
dengan LBP, didapatkan jumlah respon-
den yang memiliki gejala LBP lebih tinggi
(59,3%) dibandingkan dengan responden
yang tidak memiliki gejala LBP (40,7%)
(Tabel 4). Hasil data yang didapat kemudian
diuji dengan uji fisher exact dengan hasil P =
0,061 (P< 0,1). Berdasarkan hasil uji terse-
but, hubungan paparan WBV dengan LBP
bermakna secara statistik (Tabel 5).

Tabel 4. Jumlah Responden berdasarkan

Gejala LBP
Variabel n(%)
Gejala LBP
+ 11 (40,7%)

- 16 (59,3%)

Tabel 5. Hubungan antara WBYV dengan LBP

Paparan Getaran

Gejala >ELV <ELV P-value
LBP
+ 7 (25,9%) 4 (14,8%) P=0,061
4 (14,8%) 12 (44,5%)
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Diskusi

Seluruh pengemudi ojek online yang
menjadi responden berjenis kelamin laki-laki.
Menurut penelitian oleh Kaufman dan White,
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, sep-
erti laki laki lebih cenderung tidak memikir-
kan besar pendapatan dan keamanan kerja
dibandingkan dengan perempuan dan perem-
puan lebih cenderung melakukan pekerjaan
yang memiliki unsur sosial."" Penelitian oleh
Weisgram menyatakan laki laki lebih cend-
erung melakukan pekerjaan yang maskulin
dan perempuan lebih cenderung melakukan
pekerjaan yang lebih feminism.'? Responden
pada penelitian ini memiliki beberapa fak-
tor yang sama dengan penelitian yang telah
disebutkan seperti, tingkat keamanan pada
pengemudi ojek online dan kendaraan bermo-
tor yang cenderung memiliki sifat maskulin.
Responden untuk penelitian ini seluruhnya
berusia produktif. Usia produktif menurut
DepKes adalah seseorang berusia 15 sampai
dengan 65 tahun.” Usia dari seluruh respon-
den masuk ke dalam usia produktif (15-65 ta-
hun) dan berjarak 22 tahun sampai dengan 58
tahun. Menurut buku An Atlas of Back Pain,
angka kejadian LBP pada seseorang berusia
diatas 20 tahun sebesar 10% dan diatas 40 ta-
hun meningkat menjadi 30-50%.'* Responden
yang berusia dibawah 40 tahun sebanyak 19
responden dan delapan responden yang beru-
sia diatas 40 tahun. Responden yang berumur
diatas 40 tahun sebanyak delapan responden
dan hanya satu responden yang mengala-
mi gejala LBP. Berdasarkan uji fisher exact,
adanya hubungan usia dengan LBP, dengan
nilai P=0,09. Penelitian oleh Govindu menya-
takan, LBP ditimbulkan tidak hanya oleh satu
faktor saja, melainkan multifaktorial.

Sebagian besar dari responden bekerja
sebagai pengemudi ojek online tidak lebih dari
dua tahun. Berdasarkan hasil wawancara, se-
bagian besar responden baru memulai peker-
jaannya sebagai pengemudi ojek online. Con-
toh pekerjaan yang dilakukan oleh responden
seperti supir taksi, buruh, pegawai swasta, dan
lain lain. Responden yang sudah bekerja sela-
ma lima tahun adalah responden yang bekerja
sebagai pengemudi ojek online dan bekerja
sebagai pengemudi ojek konvensional sebel-
umnya. Responden memiliki jam kerja yang
berbeda-beda, empat sampai dengan lima jam
memiliki jumlah responden yang paling ban-
yak. Satu responden hanya bekerja selama
dua jam karena responden sedang mengambil
pendidikan sehingga tidak dapat memberikan
waktu lebih untuk bekerja sebagai pengemudi
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ojek. Jam bekerja responden didapatkan den-
gan cara menanyakan jumlah pengambilan
pesanan melalui aplikasi kepada responden
dengan asumsi setiap pesanan berdurasi 30
menit mengendarai sepeda motor.

Menurut buku Occupational and en-
vironmental health: recognizing and prevent-
ing disease and injury, WBV dihasilkan dari
getaran tempat responden duduk.” Seluruh
dari hasil pengukuran WBYV dari sepeda mo-
tor memberikan hasil getaran yang melebi-
hi dari EAV, namun beberapa sepeda motor
yang melebihi ELV. Penelitian ini menggu-
nakan batas ELV yang memiliki batas nilai
yang lebih tinggi dibandingkan dengan batas
EAYV, penelitian yang dilakukan oleh Lin, et.
al. menggunakan batas ELV karena sebanyak
90% motor yang digunakan dalam perkotaan
sudah melebihi batas EAV.'® Perbedaan dari
paparan WBYV dipengaruhi oleh banyak fak-
tor. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Ismail, et. al. faktor yang mempengaruhi pa-
paran WBV berasal dari mesin dan suspensi
kendaraan. Bisa juga dari faktor luar seperti,
cara dari pengemudi berkendara dan kondisi
jalanan yang dilalui oleh pengendara.'’

Gejala LBP dapat diakibatkan oleh be-
berapa faktor. Menurut penelitian sebelumnya
oleh Govindu, faktor risiko dari LBP dibagi
menjadi personal, psikososial dan pekerjaan.’
Pada penelitian ini hanya faktor personal dan
pekerjaan yang didapat dari kuesioner. Data
untuk faktor personal berupa usia dan jenis
kelamin, data untuk faktor pekerjaan berupa
lama kerja dalam satu hari, lamanya respon-
den bekerja sebagai pengemudi ojek dan pa-
paran dari WBV. Faktor pekerjaan yang men-
jadi risiko LBP seperti durasi, intensitas dan
masa kerja. Menurut penelitian Carel Hulshof,
et. al. menyebutkan risiko LBP meningkat jika
seseorang terpapar benda yang menghasilkan
getaran lebih dari tiga tahun.'® Responden pe-
nelitian ini yang telah bekerja lebih dari tiga
tahun sebanyak tiga responden dan hanya satu
responden yang mengalami gejala LBP. Hal
ini disebabkan karena risiko dari LBP tidak
hanya dari masa kerja saja. Durasi paparan
WBYV pada penelitian ini tidak dapat mem-
buktikan hubungannya dengan LBP, kare-
na durasi bekerja responden berbeda setiap
harinya dan pengumpulan data durasi bekerja
dari responden hanya berdasarkan dari inga-
tan responden bukan dari pengukuran.

Kekhawatiran terbesar dari paparan
WBYV adalah LBP kronik dan sering di-
hubungkan dengan pengguna kendaraan.'
Hal ini terjadi karena getaran yang diterima
tubuh manusia tidak mempengaruhi seluruh
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tubuh melainkan hanya bagian tertentu saja.'®
Dampak dari WBV dipengaruhi oleh durasi
dan intensitas."” Pada penelitian ini, paparan
WBY yang digunakan hanya intensitas.

Durasi bekerja dari responden tidak
dapat diukur secara akurat karena, seluruh re-
sponden memiliki durasi kerja yang berbeda
setiap harinya tergantung dengan keadaan dan
jumlah pesanan. Data yang didapat menun-
jukkan sebanyak 25,9% responden mengala-
mi gejala LBP dengan paparan WBV melebihi
ELV dan 44,5% responden tidak memiliki ge-
jala LBP dengan paparan WBYV tidak melebi-
hi ELV. Dengan menggunakan uji fisher exact
dengan nilai P=0,1, didapatkan nilai P=0,061.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara
paparan WBYV dengan LBP.

Beberapa penelitian yang mencari
hubungan WBV dengan LBP pernah dilaku-
kan sebelumnya pada kendaraan lain, pene-
litian Azlis, et. al. meneliti pada pengendara
Light Rapid Transit (LRT), penelitian Setya
Haksama meneliti pada pengendara truk di PT
ALN Sidoarjo, penelitian oleh Abdullah pada
pengendara bus. Pada pengendara LRT di
Malaysia. Pengukuran WBYV dilakukan pada
delapan kereta LRT. Sebanyak 82,7% respon-
den mengalami gejala LBP dan seluruh kere-
ta yang diukur menghasilkan getaran yang
melebihi ELV.

Hasil penelitian menunjukkan adan-
ya hubungan secara statistik, dengan nilai
P=0,049 (P<0,05).?° Pada pengendara truk di
PT ALN Sidoarjo.?' Truk yang diuji memili-
ki nilai getaran sebesar 0,6 m/s* untuk yang
paling rendah dan 5,4 m/s? untuk nilai getaran
yang paling besar. Berdasarkan uji statis-
tik dari penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan antara paparan WBV dengan LBP.?!
Pada pengendara bus juga pernah dilakukan.
Penelitian ini menyatakan, semakin tinggi
nilai dari paparan WBYV, semakin sering pen-
gendara bus mengeluhkan gejala LBP.>> Be-
berapa penelitian tersebut menyatakan adanya
hubungan antara paparan WBV dengan LBP.
Hasil dari beberapa penelitian tersebut sama
dengan penelitian ini.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini, dapat di-
simpulkan bahwa terdapat hubungan secara

statistik antara Whole Body Vibration dan Low
Back Pain.
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